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LAMPIRAN
Lampiran 1. Peta Penelitian
@®
@®
®
®

Tinik 1 A" IH'43, 68575 HI9"37'54 S01"E

Tieik 2 A" R4S RIS | 119°3730 23K

Titik 3 47| 83K, RS 119°3T'50.215"E

Tinik 4 ATIR30EIA"S  119°3TET. TME
Keterangan:

Titik 1 = Bibir Pantai

Titik 2 = Dekat Muara Sungai

Titik 3 = Dekat Pemukiman Masyarakat
Titik 4 = Dekat PLTU Barru
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Lampiran 2. Skema Penelitian

Penentuan Lokasi

19
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar

A. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Pb
1. Pembuatan Larutan Baku Induk Pb 100 mg/L

_ Ar Pb . Mg
ppm = MrPb(NOs), . L

_ 207,2 g/mol . Mg
" 331,2g/mol ~ 0,25 L

100 ppm

mg =39,9613 mg
=0,0399 g

2. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Pb 10 mg/L

V1 x Cq =Vz2x C2
V1% 100 mg/L =100 mL x 10 mg/L
' =10 mL

3. Pembuatan larutan baku kerja Pb
- Konsentrasi 0 mg/L
VixC1=V2xC2
Vix10mg/L =50 mL x 0 mg/L
V1 =0mL

Deret konsentrasi 0,2; 0,4; 0,8; 1,6 dan 3,2 mg/L dihitung menggunakan cara yang
sama dengan konsentrasi 0 mg/L. Diperoleh hasil sebagai berikut ;

Konsentrasi (mg/L) Volume yang di pipet (mL)
0,2 1
0,4 2
0,8 4
1,6 8
3,2 16

Optimization Software:
www . balesio.com
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B. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Zn
1. Pembuatan larutan baku induk Zn 100 mg/L

_ Ar Zn . Mg
ppm = MrznSO,7H,0 . L
65,38 mg
100ppm = 55753 * 0.1
mg =43,99 mg
=0,0439 g

2. Pembuatan larutan baku intermediet Zn 10 mg/L

Vi x Cq =Vz2x Cz
V1 x 100 mg/L =100 mL x 10 mg/L
V4 =10 mL

3. Pembuatan larutan baku kerja Zn
- Konsentrasi 0 mg/L

VixC1=V2xC2
Vix10mg/L =50 mL x 0 mg/L
V4 =0mL

Deret konsentrasi 0,2; 0,4; 0,8; 1,6 dan 3,2 mg/L dihitung menggunakan cara yang
sama dengan konsentrasi 0 mg/L. Diperoleh hasil sebagai berikut ;

Konsentrasi (mg/L) Volume yang di pipet (mL)
0,2 1
0,4 2
0,8 4
1,6 8
3,2 16

Optimization Software:
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Lampiran 4. Perhitungan Konsentrasi Logam

A. Perhitungan Konsentrasi Logam Pb dalam Daging Tiram (Saccostrea
echinata) dan Air

Tabel 4. Hasil pengukuran larutan baku kerja Pb

No Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
1 0,0 -0,001692
2 0,2 0,001185
3 0,4 0,001958
4 0,8 0,003473
5 1,6 0,007079
6 3,2 0,014065

Kurva Kalibrasi Standar Logam Pb
0.016 -
00147 0,00458x - 0,0004
i y: L] X - H
0.012 R? = 0,9839
0.01 -
£ 0.008 -
S
S 0.006 -
8 0004 -
0.002 -
0 T T T T T T 1
-0.002 I 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5
-0.004
Konsentrasi (mg/kg)

Gambar 3. Grafik hubungan larutan baku kerja Pb

Tabel 5. Hasil pengukuran absorbansi logam Pb sampel Daging Tiram (Saccostrea

echinata).
Absorbansi

LalaaiDangambilan
Simplo Duplo
ik | 0,0002 0,0004
_ ik Il 0,0005 0,0010
Al k 1 0,0005 0,0006

af
k IV 0,0008 0,0014
Optimization Software:
www balesio.com




Tabel 6. Hasil pengukuran absorbansi logam Pb sampel Air Laut

23

Absorbansi
Lokasi Pengambilan
Simplo Duplo
Titik | 0,0042 0,0062
Titik 11 0,0101 0,0049
Titik 11 0,0064 0,0065
Titik IV 0,0084 0,0092

1.

Konsentrasi Logam Pb dalam daging Tiram (Saccostrea echinata)

Titik 1 (Simplo)

y =ax+b
0,0002 =0,00458x + (-0,0004)
0,00458x = 0,0002 + 0,0004

_0,0006
X ~0,00458
x =0,1310 mg/L
CPb _ Cx* Viiask

Kg sampel

0,1310 mg/L x 0,05 L
CPb = )

5,004 x 107" Kg

CPb = 1,3090 mg/Kg

Titik 1 (Duplo)

y =ax+b
0,0004 =0,00458x + (-0,0004)
0,00458x = 0,0004 + 0,0004

_0,0008

X ~0,00458

X =0,1747 mg/L

CPb _ Cx* Viiask
Kg sampel

1747 mg/L x 0,05 L
5,007 x 10 Kg
1,7446 mg/Kg

1,3090 mg/Kg + 1,7446 mg/Kg

W itik 1 =
Al =1,5268 mg/Kg

Optimization Software:
www . balesio.com
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Perhitungan konsentrasi Pb dalam daging tiram (Saccostrea echinata) untuk titik 2;
3; dan 4 dihitung menggunakan cara yang sama dengan perhitungan konsentrasi
di titik 1. Diperoleh hasil sebagai berikut ;

Titik Lokasi Simplo (mg/Kg) Duplo (mg/Kg) Rata-Rata (mg/Kg)
Titik 2 1,9627 3,0534 2,5081
Titik 3 1,9627 2,1791 2,0709
Titik 4 2,6163 3,9237 3,27

2. Konsentrasi Logam Pb dalam Air Laut

Perhitungan konsentrasi Pb dalam air laut untuk titik 1; 2; 3; dan 4 dihitung
menggunakan cara yang sama dengan perhitungan konsentrasi pada daging tiram
(Saccostrea echinata). Diperoleh hasil sebagai berikut ;

Titik Lokasi Simplo (mg/L) Duplo (mg/L) Rata-Rata (mg/L)
Titik 1 0,5022 0,7206 0,6114
Titik 2 1,1463 0,5786 0,8625
Titik 3 0,7424 0,7533 0,7479
Titik 4 0,9607 1,0481 1,0044
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B. Perhitungan Konsentrasi Logam Zn dalam Daging Tiram (Saccostrea
echinata) dan Air Laut

Tabel 7. Hasil pengukuran larutan baku kerja Zn

No Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
1 0,0 0,001362
2 0,2 0,018052
3 0,4 0,038663
4 0,8 0,078542
5 1,6 0,138119
6 3,2 0,285635
Kurva Kalibrasi Logam Zn
0.3 4
0.25 - y = 0.0882x + 0.0023
R?=0.9988
= 0.2 -
c
S
5 0.15
3
< 01 -
0.05 -
0 T T T T T T 1
0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5
Konsentrasi

Gambar 4. Grafik hubungan larutan baku kerja Zn

Tabel 8. Hasil pengukuran absorbansi logam Zn sampel Daging Tiram
(Saccostrea echinata)

Absorbansi
Lokasi Pengambilan
Simplo Duplo
ik | 0,0841 0,1056
ik Il 0,1076 0,0975
k 1 0,0878 0,0908
k IV 0,1030 0,1091
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Tabel 9. Hasil pengukuran absorbansi logam Zn sampel Air Laut

Absorbansi
Lokasi Pengambilan
Simplo Duplo
Titik | 0,0323 0,0428
Titik 11 0,0466 0,0367
Titik 11 0,0432 0,0362
Titik IV 0,0391 0,0381

1. Konsentrasi Logam Zn dalam Daging Tiram (Saccostrea echinata)

Perhitungan konsentrasi Zn dalam daging tiram (Saccostrea echinata) untuk titik 1;
2; 3; dan 4 dihitung menggunakan cara yang sama dengan perhitungan konsentrasi
Pb di titik 1 dengan di kalikan faktor pengenceran 5. Diperoleh hasil sebagai
berikut ;

Titik Lokasi Simplo (mg/Kg) Duplo (mg/Kg) Rata-Rata (mg/Kg)
Titik 1 4,6314 5,8490 5,2402
Titik 2 5,9647 5,3895 5,6771
Titik 3 4,8412 5,0080 4,9246
Titik 4 5,7005 6,0448 5,8727

2. Konsentrasi Logam Zn dalam Air Laut

Perhitungan konsentrasi Zn dalam air laut untuk titik 1; 2; 3; dan 4 dihitung
menggunakan cara yang sama dengan perhitungan konsentrasi pada daging tiram
(Saccostrea echinata). Diperoleh hasil sebagai berikut ;

Titik Lokasi Simplo (mg/L) Duplo (mg/L) Rata-Rata (mg/L)
Titik 1 0,1701 0,2296 0,1999
Titik 2 0,2512 0,1950 0,2231
Titik 3 0,2319 0,1922 0,2121
Titik 4 0,2086 0,2030 0,2058
1]
| I

E

Optimization Software:
www . balesio.com




27

Lampiran 5. Perhitungan kadar Air dalam sampel Tiram (Saccostrea echinata)

KadarAir = V2 00
adar Air = W1 W0 X o
WO : Bobot cawan petri kosong (g)
W1 : Bobot cawan petri + Sampel sebelum pemanasan (g)

W2 : Bobot cawan petri + Sampel setelah pemanasan (g)
- Titik 1 (Simplo)

W1 - W2

m x 100%
47,7562 - 46,0662

= 277562 - 42,7522 X 100%
= 33,8529%

Kadar Air

- Titik 1 (Duplo)

wiwz o
W1-wo X0

47,5892 - 46,0213

- 0,
47,5892 - 42,5888 © 100%

=31,3555%

Kadar Air

33,8529 + 31,3555

2
32,6042%

Rata-rata Kadar Air Titik 1

Perhitungan kadar air dalam daging tiram (Saccostrea echinata) untuk titik 2; 3; dan
4 dihitung menggunakan cara yang sama dengan perhitungan kadar air pada
daging tiram (Saccostrea echinata) di titik 1. Diperoleh hasil sebagai berikut ;

Titik Lokasi Simplo (%) Duplo (%) Rata-Rata (%)
Titik 2 33,5519 34,3123 33,9321
Titik 3 31,2010 28,1653 29,5832
Titik 4 32,3772 34,3385 33,3579
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Lampiran 6. Perhitungan Faktor Biokonsetrasi Tiram (Saccostera echinata)

BCF -@
" Cs

Cb : Konsetrasi Logam dalam Tiram
Cs : Konsentrasi Logam dalam Air Laut

Logam Timbal (Pb)

- Titik 1
1,5268 mg/Kg
BCF = 0,6114 mg/L

= 2,4972 LIKg

Perhitungan faktor biokonsentrasi dalam daging tiram (Saccostrea echinata) untuk
titk 2; 3; dan 4 dihitung menggunakan cara yang sama dengan faktor
biokonsentrasi pada daging tiram (Saccostrea echinata) di titik 1. Diperoleh hasil

sebagai berikut ;

i, . BCF
Titik Lokasi Logam Pb (L/Kg) Logam Zn(L/Kg)
Titik 1 2,4972 26,2141
Titik 2 2,9079 25,4464
Titik 3 2,7690 23,2183
Titik 4 3,2557 28,5359
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Gambar 5. Pengambilan sampel Tiram (Saccostrea echinata) dan Air Laut

struksi sampel Tiram (Saccostrea echinata) dan Air Laut
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Gambar 7. Preparasi sampel Tiram (Saccostrea echinata) dan Air Laut

Gambar 8. Sampel Tiram (Saccostrea echinata) dan Air Laut siap dianalisis

Optimization Software:far 9. Proses analisis sampel menggunakan AAS
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